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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KETERAMPILAN KOMUNIKASI ILMIAH DITINJAU
DARI KEMAMPUAN AWAL PESERTA DIDIK

Oleh

NIKEN TRI KUSUMA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada peningkatan keterampilan
komunikasi ilmiah peserta didik yang signifikan setelah menggunakan model
problem based learning serta mengetahui ada perbedaan peningkatan
keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik dengan kemampuan awal tinggi,
sedang dan rendah setelah menggunakan model problem based learning. Sampel
yang digunakan, yaitu peserta didik kelas X7 dan X10 yang tergabung menjadi
satu kelas besar MAN 1 Lampung Tengah Tahun Ajaran 2023/2024. Desain
penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest Posttest Design. Instrumen
penelitian yang digunakan, yaitu lembar tes pretest dan posttest yang terdiri dari 6
soal uraian keterampilan komunikasi ilmiah. Uji hipotesis menggunakan uji
Paired Sample T-test dan uji one way anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest peserta didik, yang mana
nilai posttest lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest, sehingga dapat
dinyatakan bahwa ada peningkatan keterampilan komunikasi peserta didik. Selain
itu, diperoleh nilai uji one way anova lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan N-Gain keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik

antara kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah.

Kata kunci: keterampilan komunikasi ilmiah; model problem based learning;

kemampuan awal
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang
wajib dimiliki oleh setiap siswa. Pernyataan ini sependapat oleh Schulz (2013)
menyatakan bahwa keterampilan komunikasi merupakan bagian dari soft skills
yang paling penting. Hal ini dikarenakan dalam keterampilan komunikasi
mencakup banyak aspek yang berbeda, termasuk keterampilan bahasa,
perilaku, percakapan dan presentasi. Keterampilan komunikasi tidak hanya
penting untuk Kkarir profesional seseorang tetapi juga berkontribusi terhadap
keterampilan sosial. Umumnya keterampilan komunikasi ilmiah ini berkaitan
dengan kegiatan-kegiatan penelitian yang terkhusus di lingkungan akademik
(Prahastuti, 2006). Keterampilan komunikasi ilmiah ini dapat dilakukan

dengan lisan maupun tertulis di dalam pembelajaran.

Keterampilan komunikasi ilmiah pada siswa itu guru menggunakan kegiatan
yang mengharuskan siswa bernegoisasi dan berinteraksi secara bermakna.
Keterampilan komunikasi ilmiah yang baik mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam personal dan sosial serta mampu meningkatkan
kemampuan akademik siswa (Yusuf & Adeoye, 2012). Keterampilan
komunikasi ilmiah ini penting bagi siswa saat ini, sehingga diperlukan suatu

upaya untuk melatih keterampilan tersebut.

Keterampilan komunikasi adalah salah satu keterampilan yang diharapkan
mahir dikuasai dalam pembelajaran di abad ke-21 yang tercakup dalam
kemampuan 4C (Marfuah, 2017). Abad 21 ini sebenarnya bukan lagi

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered learning), melainkan



pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning). Hal ini
bertujuan untuk membekali siswa keterampilan dalam kecakapan berpikir dan
belajar di abad 21 ini, atau yang dikenal dengan istilah “The 4C Skills”yang
dirumuskan oleh Framework Partnership of 215 Century Skills, meliputi:

(1) Communication/Komunikasi; (2) Collaboration/Kolaborasi; (3) Critical
Thinking and Problem Solving/Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah; dan

(4) Creative and Innovative/Daya Cipta dan Inovasi (Nabilah & Nana, 2020).

Pembelajaran abad ke-21 merupakan pembelajaran yang mempersiapkan
generasi abad 21 untuk menghadapi beragam tuntutan dan tantangan global,
yang dimana pada abad ini kemajuan teknologi dan informasi berkembang
sangat pesat dan mempengaruhi seluruh bidang kehidupan manusia, salah
satunya dalam bidang pendidikan. Pendidikan merupakan bagian dari upaya
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia dengan memajukan pembangunan
bangsa dan negara. Pendidikan di abad 21 telah mengalami perubahan yang
ditandai dengan berkembangnya keterampilan baru, seperti literasi digital,
literasi informasi, dan literasi media. Pembelajaran pada abad 21 diarahkan
pada kegiatan yang membentuk keterampilan siswa dengan cara mengarahkan
ke dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dapat dipahami sebagai upaya
guru dalam memberikan stimulus, bimbingan, pengarahan dan dorongan
kepada siswa agar terjadi proses belajar. Pembelajaran dalam definisi ini
bukanlah sebuah proses transfer pengetahuan, melainkan suatu proses
pembentukan pengetahuan oleh siswa melalui kinerja kognitifnya (Etistika Y
W et al., 2016).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di MAN 1 Lampung
Tengah dengan narasumber salah satu guru fisika di sekolah tersebut,
ditemukan bahwa banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam
memahami pelajaran fisika. Peserta didik masih kesulitan menggunakan
persamaan dalam memasukkan angka untuk menemukan suatu jawaban serta
peserta didik merasa kurang percaya diri atas jawabannya sendiri apabila di

perkenankan untuk menjawab di depan.



Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kulsum & Nugroho (2014)
menyatakan bahwa proses pembelajaran fisika di lapangan masih jauh dari
harapan karena menggunakan model pembelajaran yang kurang efektif,
terfokus pada ujian nasional dan kompetisi, tidak relevan dengan kehidupan
nyata, minim berdasarkan masalah aktual, kurangnya fasilitas, dan kurangnya
penggunaan sumber yang mendukung berpikir divergen serta peran fasilitator

yang belum optimal.

Selanjutnya, hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sugiarti et al.,
(2015) menyatakan bahwa pembelajaran IPA masih cenderung menggunakan
model pembelajaran yang berpusat pada guru dan kurang melibatkan
partisipasi dari siswa. Hal ini berdampak pada komunikasi ilmiah peserta
didik, dimana peserta didik yang sudah memahami materi tetapi belum
mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain. Sehingga
bisa dikatakan bahwa kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik masih

rendah.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan maka diperlukan kemampuan
awal dalam pembelajaran. Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang
didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal
peserta didik merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga
dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Kemampuan seseorang
yang diperoleh dari pelatihan selama hidupnya, dan apa yang dibawa untuk
menghadapi suatu pengalaman baru. Menurut Syah (2006) kemampuan awal

merupakan prasyarat awal untuk mengetahui adanya perubahan.

Siswa dengan kemampuan awal yang berbeda diberi pembelajaran yang sama
maka konsep yang diperoleh siswa akan berbeda sesuai dengan tingkat
kemampuan awalnya. Kunci keberhasilan pembelajaran terlihat dari
pemahaman konsep yang diperoleh siswa karena pemahaman konsep merujuk

pada penjelasan tentang suatu konsep yang lebih bermakna. Oleh karena itu,



kemampuan awal yang baik akan mendukung pemahaman konsep yang baik
(Purwati, 2017).

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan maka diperlukan model
pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi siswa, untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model Problem Based Learning.
Menurut Akcay (2009) Problem Based Learning adalah model pembelajaran
yang mungkin mengembangkan keterampilan berpikir siswa sebagai
keterampilan berkomunikasi untuk memecahkan masalah. Model Problem
Based Learning merupakan model pembelajaran dengan menekankan pada
masalah di kehidupan nyata yang harus dipecahkan oleh peserta didik dengan
cara meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan dalam
memecahkan masalah, serta menghubungkan konsep dengan pengetahuan dari
materi yang dipelajari (Dirgatama et al., 2016). Dari hasil penelitian Maridi et
al., (2019) mengungkapkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah siswa, baik
lisan maupun tertulis. Namun penelitian tersebut belum mempertimbangkan
aspek kemampuan awal, padahal kemampuan awal akan berkontribusi pada
proses pembelajaran (Razak, 2018). Berdasarkan latar belakang, maka peneliti
telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based
Learning Terhadap Keterampilan Komunikasi lImiah ditinjau dari

Kemampuan Awal Peserta Didik”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh model Problem Based
Learning terhadap keterampilan komunikasi ilmiah ditinjau dari kemampuan
awal peserta didik?”

Untuk menjawab permasalahan tersebut diajukan dua pertanyaan penelitian

sebagai berikut:



1. Apakah ada peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik
yang signifikan setelah menggunakan model problem based learning?

2. Apakah ada perbedaan peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah
peserta didik dengan kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah setelah

menggunakan model problem based learning?

1.3 Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah peserta
didik yang signifikan setelah menggunakan model problem based
learning?

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan komunikasi
ilmiah peserta didik dengan kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah

setelah menggunakan model problem based learning?

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat manfaat antara lain:

1. Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Untuk guru
Penelitian ini sangat berguna bagi guru sebagai salah satu bahan acuan
untuk memilih model yang tepat sesuai dengan keterampilan
komunikasi ilmiah peserta didik.

b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan memberikan salah satu alternatif model
pembelajaran yang efektif digunakan dalam proses pembelajaran guna

meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik.



2. Teoritis

Penelitian ini secara teoritis memberikan kontribusi terhadap pemilihan
model pembelajaran yang sesuai dengan keterampilan komunikasi ilmiah

ditinjau dari kemampuan awal peserta didik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian ini adalah:

1.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model Problem Based
Learning, model pembelajaran ini diambil dari pendapat dari Arends.
Tahap pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari memberikan orientasi
tentang permasalahannya kepada siswa, mengorganisasikan siswa untuk
meneliti, membantu investigasi individu atau kelompok, mengembangkan
dan mempresentasikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi
proses mengatasi masalah.

Indikator yang dipakai pada keterampilan komunikasi ilmiah menurut
Spektor-levy et al., (2008) yaitu information retrieval, scientific reading,
scientific writing, listening and observing, information representation,
dan knowledge presentation.

Metode penelitian yang digunakan, yaitu metode kuantitatif dengan desain
One Group Pretest Posttest design.

Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu Energi
Alternatif.

Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kurikulum Merdeka.
Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas X MAN 1 Lampung
Tengah



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Problem Baed Learning

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran adalah salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru
untuk memastikan bahwa siswa belajar mandiri dan mampu
berkomunikasi secara ilmiah. Model Problem Based Learning adalah

salah satu model yang disarankan dalam kurikulum.

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
dengan menekankan pada masalah di kehidupan nyata yang harus
dipecahkan oleh peserta didik dengan cara meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan dalam memecahkan masalah, serta
menghubungkan konsep dengan pengetahuan dari materi yang
dipelajari (Dirgatama et al., 2016). Sedangkan menurut Arends (2008)
teori Problem Based Learning diperoleh dari siswa yang membangun
pengetahuannya melalui pengalaman baru yang menekan untuk
mengamati sekelilingnya sehingga dapat memodifikasi pengetahuan
sebelumnya dan konstruksi pengetahuan secara personal. Hal tersebut
sejalan dengan Warsono & Hariyanto (2013) Problem Based Learning
(pembelajaran berbasis masalah) atau biasa disebut PBI (Problem
Based Instruction) merupakan bentuk penting dari manajemen kelas
yang dibutuhkan untuk mendukung pendekatan konstruktivisme

dalam belajar dan pembelajaran.
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Model pembelajaran Probem Based Learning membantu peserta didik
dalam mengembangkan kecakapan memecahkan masalah,
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan, serta keaktifan dalam
mendapatkan pengetahuan. Pemecahan masalah kompleks Probem
Based Learning seringkali melibatkan pemecahan masalah yang
kompleks dan nyata (Handayani & Koeswanti, 2021). Model Probem
Based Learning menurut Widiasworo, (2018) merupakan urutan
kegiatan belajar mengajar dengan memfokuskan pemecahan masalah
yang benar terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Model belajar
berbasis masalah berkaitan erat pada kehidupan nyata dalam sehari-
hari, jadi peserta didik dalam belajar merasakan langsung mengenai
masalah yang dipelajari dan pengetahuan yang diperoleh peserta didik

tidak hanya tergantung dari guru.

Model Problem Based Learning akan mendorong siswa untuk
berpikir, meneliti dan mengumpulkan informasi, kemudian mengolah
data dan mampu untuk berkomunikasi secara ilmiah dengan orang
lain. Siswa tidak cukup mendengarkan dan mencatat materi yang
dijelaskan oleh guru, tetapi harus aktif dan responsif di kelas terutama
dalam kegiatan diskusi. Guru akan memaparkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Maka siswa akan
diminta untuk mencari solusi atau pemecahan dari masalah tersebut.
Model Problem Based Learning menuntut siswa untuk mampu
berperan aktif dalam diskusi bersama pasangan diskusi atau
kelompok-kelompok kecil dengan tingkat pemahaman yang berbeda-
beda serta memerlukan bimbingan dari guru, jadi peran guru dalam
hal ini adalah fasilitator atau pelatih, yakni memberikan bimbingan
dan arahan kepada masing-masing kelompok baik secara mandiri

maupun kelompok (Qodry et al., 2016).



Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning

Fase Perilaku Guru Perilaku Siswa Indikator
KKI
Orientasi 1. Guru . Peserta didik Listening and
peserta didik menjelaskan mendengarkan Observing
pada masalah tujuan penjelasan guru
pembelajaran, mengenai tujuan
mendeskripsikan pembelajaran
berbagai
kebutuhan
logistik penting, . Menonton video  Listening and
2. Guru fenomena tentang Observing
memberikan tantangan besar dan
video fenomena transisi energi Information
tentang tantangan baru dan Retrieval
besar transisi terbarukan (EBT)
EBT untuk yang disediakan
memotivasi oleh guru.
peserta didik . Mencatat poin- Scientific
untuk terlibat poin penting dan  Writing
dalam kegiatan informasi kunci
mengatasi dari video
masalah tersebut.
. Berdiskusi dalam  Scientific
kelompok atau Writing

secara kelas
tentang isi video
dan tantangan
yang dihadapi
dalam transisi
EBT.




10

Mengorganis 1. Guru membagi

asikan
peserta didik
untuk belajar

2.

siswa ke dalam
kelompok

Guru
membimbing
peserta didik
mengidentifikasi
permasalahan,
penyebab
masalah, rumusan
masalah dan
membuat
hipotesis

Peserta didik
bergabung
kepada kelompok
yang sudah
ditentukan oleh
guru

Peserta didik
mengamati dan
menganalisis
materi untuk
mengidentifikasi
permasalahan
Peserta didik
berdiskusi
dengan teman
sekelompok
untuk
menyepakati
permasalahan
yang akan
digunakan
Peserta didik
menentukan dan
mencatat
penyebab
masalah
berdasarkan
analisis yang
dilakukan
Peserta didik
merumuskan
masalah dan
mengembangkan
hipotesis yang
relevan sebagai
solusi sementara
untuk masalah
yang telah
dirumuskan

Information
Retrieval,
dan

Listening and
Observing

Scientific
Writing

Scientific
Writing

Scientific
Reading
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Membimbing 1. Guru 1. Peserta didik Information
penyelidikan membimbing mengumpulkan Retrieval,
mandiri dan mengawasi dan informasi dan Scientific
kelompok memantau sebanyak- Reading
peserta didik saat banyaknya
mencari dengan
informasi melakukan studi
literatur untuk
menguji hipotesis
yang sudah
dibuat
2. Peserta didik Scientific
membuat Writing
deskripsi upaya
pemecahan
masalah ke dalam
kolom yang
sudah disediakan
pada LKPD
Membantu 1. Guru 1. Peserta didik Scientific
peserta didik membimbing dan membuat mind Writing, dan
untuk mengecek map, serta Information
mengembang pembuatan mind menggambar atau  Representatio
kan dan map sesuai kreasi menulis mind n
menyajikan di setiap map di kertas
hasil karya kelompok sesuai instruksi
2. Guru membantu guru Scientific
peserta didik 2. Berdiskusi dalam  Writing
dalam kelompok untuk
menyiapkan hasil menentukan ide
karya yang tepat utama dan sub
dan membantu ide yang akan
mereka untuk dimasukan dalam
menyampaikan mind map Listening and
kepada orang lain 3. Mendengarkan Observing
bimbingan dan
arahan dari guru
selama proses
pembuatan mind
map Knowledge
4. Menyiapkan hasil Presentation
karya dan
menyampaikan
hasil karya di
depan kelas

dengan percaya
diri
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Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
mengatasi
masalah.

1. Guru membantu

peserta didik
untuk melakukan
refleksi dan
evaluasi terhadap
percobaan yang
telah dilakukan
dan memberikan
penjelasan atau
penguatan
sebagai informasi
tambahan dari
yang
disampaikan oleh
siswa

1.

Peserta didik
melakukan
refleksi terhadap
percobaan yang
telah dilakukan
Peserta didik
mendengarkan
dan mencatat
penjelasan
tambahan atau
penguatan dari
guru

Information
Retrieval,

Listening and
Observing,
dan Scientific
Writing

(Arends, 2008)

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada pendapat dari Arends

untuk melakukan langkah pembelajaran menggunakan model Problem

Based Learning. Sintaks pembelajaran yang dikemukakan Arends

sudah jelas dan terperinci. Secara umum langkah pembelajaran

diawali dengan pengenalan masalah kepada siswa. Selanjutnya siswa

akan dituntut untuk mencari solusi dari suatu masalah dengan

kerjasama. Melalui kerjasama akan membuat siswa memiliki

keterampilan komunikasi yang meningkat. Hal ini sejalan dengan

Nafiah (2014) yang mengungkapkan bahwa melalui model Problem

Based Learning, siswa akan memperoleh pengalaman pemecahan

masalah secara nyata dan fokus pada peningkatan komunikasi,

kolaborasi dan sumber informasi yang dapat dipercayakan untuk

membentuk ide serta meningkatkan keterampilan dalam menalar.

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan, model Problem Based

Learning adalah model di mana siswa melatih berpikir Kritis,

memperoleh keterampilan memecahkan masalah, dan menerapkan

masalah yang dihadapi di dunia nyata sebagai konteks untuk

pemecahan masalah. Model Problem Based Learning memiliki lima

sintaks yaitu memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada

siswa, mengorganisasikan siswa untuk meneliti, membantu investigasi
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mandiri dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan hasil
karya dan memamerkan, dan menganalisis dan mengevaluasi proses

mengatasi masalah.

Keterampilan Komunikasi Ilmiah

Keterampilan komunikasi ilmiah merupakan keterampilan untuk
menyampaikan apa yang dipikirkan seseorang kepada orang lain, baik
secara lisan maupun tulisan melalui media komunikasi secara efektif
(Adler & Rodman, 2006). Menurut Sani (2015) bahwa komunikasi
ilmiah adalah proses penyampaian informasi, ide, emosi dan
keterampilan yang terjadi proses interaksi sosial yang berkaitan
dengan kegiatan penelitian dalam lingkup akademik. Komunikasi
ilmiah ini sangat terkait dengan kegiatan penelitian terhadap suatu
fenomena yang dilakukan melalui kegiatan praktikum. Keterampilan
komunikasi ilmiah dapat ditingkatkan melalui kegiatan lapangan atau
dengan membuat proyek dengan memberikan tugas kepada siswa
berupa menulis laporan ilmiah (Rusilowati et al., 2013).
Pembelajaran komunikasi ilmiah menekankan pada pembelajaran
untuk memahami dan mempelajari bahasa secara ilmiah melalui
penerapan prinsip pembelajaran, yaitu: menilai pemahaman awal,
menghubungkan fakta dengan kerangka kerja konseptual, pemantauan
metakognitif, menetapkan kinerja dan memberikan umpan balik
(Baker et al., 2009). Keterampilan komunikasi yang tidak berkembang
menyebabkan siswa akan mengalami kesulitan dalam penyusunan dan
membongkar pikiran dan menghubungkan suatu gagasan dengan

gagasan lain.

Berdasarkan data wawancara guru di SMA Al-Azhar Kayangan,
Kecamatan Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat, ditemukan bahwa
keterampilan berkomunikasi ilmiah siswa di SMA tersebut masih
tergolong rendah. Berdasarkan observasi dan pengamatan langsung

ditemukan, siswa terlihat gugup dan kurang percaya diri pada saat
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melakukan presentasi di depan kelas. Berdasarkan hasil observasi dan
pengamatan langsung, diketahui pula beberapa siswa yang aktif
bertanya maupun berani mengemukakan pendapat selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Sebagian besar siswa cenderung pasif dan
bahkan membuat kegaduhan sendiri. Selain itu, ketika guru
mengajukan pertanyaan, siswa hanya diam dan tidak memberikan
jawaban. Indikasi lain yang nampak yaitu: siswa cenderung takut
mengungkapkan gagasan, komentar, juga kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat. Tinjauan studi pendahuluan tersebut
memberikan gambaran bahwa siswa belum terampil dalam melakukan

komunikasi ilmiah di kelas.

Salah satu solusinya adalah menggunakan suatu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa adalah
model Problem Based Learning. Model Problem Based Learning
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa,
dan penelitian mengenai topik ini juga semakin meningkat (Tiara,
Kantun, S., & Istiglallia, A., 2024). Hal ini didukung oleh pendapat
Rusman (2017) yang menyatakan bahwa kegiatan kolaboratif,
komunikatif, dan kooperatif yang merupakan salah satu ciri model
Problem Based Learning sangat ditekankan oleh siswa dalam proses
pembelajaran. Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa Siswa
introvert mampu berkolaborasi dengan teman sebayanya melalui
pendekatan pengajaran responsif dengan budaya dan termotivasi,
berani, dan percaya diri ketika berbagi ide dengan teman sebaya dan
guru (Taher, 2023).

Mengingat model Problem Based Learning dapat mendorong
kemampuan siswa keterampilan kolaborasi dan komunikasi, penelitian
mengenai tema ini juga semakin meningkat. Hal ini didukung oleh
pendapat Najah dan Rahmat (2022) yang menyatakan bahwa

keterampilan kolaborasi siswa berada pada kategori tinggi. Sementara
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itu penelitian lain yang dilakukan Putri et al. (2016) menyatakan
bahwa siswa keterampilan komunikasi tertulis memperoleh persentase
yang tinggi dan keterampilan komunikasi lisan siswa. Beberapa
penelitian terdahulu telah meneliti secara langsung kedua
keterampilan tersebut dalam model problem based learning.
Umumnya peneliti sebelumnya hanya menganalisis satu keterampilan
dalam satu model pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
menganalisis keterampilan kolaborasi dan komunikasi dalam
pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini menyoroti siswa
keterampilan kolaborasi dan komunikasi ketika melaksanakan
pembelajaran berbasis masalah. Temuan ini akan berkontribusi pada
pengetahuan akademis dan memberikan implikasi praktis bagi para

pendidik dan pembaca lainnya.

Keterampilan berkomunikasi siswa sangat berperan dalam
pembelajaran kearah yang lebih baik dengan munculnya interaksi
sosial antara siswa dengan siswa maupun siswi dengan guru.
Keterampilan berkomunikasi siswa harus dirangsang dengan
pembelajaran yang mampu menggali kemampuan siswa yang dimiliki
(Wahyuningsih et al., 2022). Komunikasi dalam pendidikan
merupakan unsur yang sangat penting. Bahkan memiliki peranan
sangat besar dalam menentukan keberhasilan pendidikan yang
bersangkutan. Orang sering berkata bahwa tinggi rendahnya suatu
capaian mutu pendidikan sangat bergantung pada faktor komunikasi,
khususnya komunikasi pendidikan. Pada pelaksanaan pendidikan
formal (pendidikan melalui sekolah), tampak jelas adanya peran
komunikasi yang sangat menonjol. Proses belajar mengajarnya
sebagian besar terjadi karena proses komunikasi baik yang
berlangsung secara intrapersona maupun secara antarpersona (Naway,
2017).
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Komunikasi dalam proses pembelajaran merupakan salah satu

komunikasi yang terdapat dalam dunia pendidikan. Menurut Pal et al.,

(2019) komunikasi pembelajaran merupakan proses pertukaran

informasi berupa materi pelajaran ataupun pengetahuan antara guru

dengan siswa. Siswa yang awalnya tidak mengerti menjadi mengerti

dikarenakan adanya komunikasi dalam pembelajaran. Komunikasi

dalam pembelajaran bukan sekedar guru yang menyampaikan materi

pelajaran saja, namun untuk mengembangkan keterampilan siswa

khususnya dalam penyelesaian masalah secara bersama-sama dan

meningkatkan semangat dan hubungan baik antar siswa (Marfuah,

2017).

Menurut Spektor-levy et al., (2008) keterampilan komunikasi ilmiah

memiliki beberapa indikator dalam mencapai proses pembelajaran

yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Keterampilan Komunikasi IImiah

Indikator KKI

Perilaku KKI

Information retrieval

Keterampilan mengakses sumber informasi
yang valid

Scientific reading

Keterampilan membaca bacaan ilmiah untuk
memperoleh informasi

Scientific writing

a. Mendiskusikan hasil percobaan

b. Keterampilan akurasi tulisan

Listening and observing

a. Menyampaikan pertanyaan/pernyataan
setelah mengamati

b. Fokus dalam menerima informasi

Information
representation

Membuat tabel, menggambar dan
menjelaskan gambar beserta maksudnya

Knowledge presentation

a. Keterampilan dalam menyampaikan
materi

b. Penggunaan bahasa

Bahasa mudah dipahami

Bahasa terstruktur

Intonasi yang tepat

Artikulasi yang jelas

Tidak mengandung banyak maksud

c. Sikap dan bahasa tubuh
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2.1.3 Teori Konstruktivisme Sosial

Teori konstruktivisme merupakan teori yang berasumsi bahwa siswa
mengkonstruksi pemahamannya sendiri dunia di sekitar mereka
dengan mengumpulkan informasi dan menafsirkannya dalam konteks
pembelajaran sebelumnya (Pritchard & John, 2010). Teori belajar
konstruktivis sosial merupakan kerangka teori yang berkaitan dengan
pembentukan konsep berpikir siswa melalui interaksi dengan
lingkungan sosial dan fisiknya. Pendekatan konstruktivis sosial
menekankan konteks sosial dari proses pembelajaran di mana
pengetahuan diperluas dan dikembangkan melalui kegiatan kelompok.
(Saraswati & Agustika, 2020). Teori ini mengarah pada keinginan
peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembentukan pengetahuan di dalam diri mereka sendiri. Pengetahuan
ilmiah diperoleh melalui proses komunikasi dan kerja sama yang
dilakukan oleh peserta didik (Tan et al., 2020). Pada perspektif
konstruktivistik sosial, pembelajaran melibatkan proses perkembangan
individu dan sosial yang berfungsi sebagai kesatuan atau komunitas.
Konstruktivisme, sebagai teori pembelajaran, berfokus pada

bagaimana konstruksi pengetahuan mempengaruhi pembelajaran.

Konstruktivisme sosial dapat diperkuat melalui pembelajaran
kolaboratif, komunitas praktik, saling pedagogi, saling memanfaatkan,
praktik pengetahuan, dan keterampilan yang didistribusikan di kelas
dalam upaya mendukung pembelajaran siswa melalui lingkungan
sosial (Rasmussen, 2001). Konstruktivis sosial mendorong siswa
untuk melatih mereka dalam proses penciptaan pengetahuan.
Informasi ilmiah diperoleh melalui komunikasi dengan siswa lain,
demikian mental siswa sebenarnya terbentuk melalui proses kerjasama

dengan siswa lain (Vygotsky, 1989).

Berkomunikasi dengan komunitas memungkinkan seseorang untuk

membagikan pengetahuannya kepada orang lain serta untuk
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mengkonfirmasi dan menperdalam pemahamannya (Newman, 2005).
Teori konstruktivis sosial mengatakan bahwa pengetahuan proses
pembelajaran dalam kelompok kecil dibangun secara sosial. Guru
hanya berfungsi sebagai mediator dan fasilitator dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran di kelas harus menjadi lingkungan
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan cara ini, siswa akan

lebih aktif dalam pembelajaran dan guru akan membantu mereka.

Pembelajaran melalui kegiatan belajar kelompok melibatkan siswa
dalam pengalaman belajar yang memerlukan kerjasama dan
bimbingan dari seorang pendidik. Pendekatan ini bertujuan untuk
memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Peran pendidik
sebagai pembimbing siswa sangatlah penting, hal ini juga
diungkapkan oleh Alberida et al. (2019), jika sebagai pendidik harus
menggunakan metode pengajaran, antara lain: a) Pembelajaran harus
berpusat ke peserta didik; b) Bersifat kolaboratif sehingga membuat
peserta didik memiliki interaksi sosial dan bekerja dalam kelompok
untuk memecahkan masalah; c) Setiap kegiatan peserta didik harus

dibimbing oleh pendidik agar terbentuk konstruktivis sosial.

Menurut Vygotsky, L. S. (1978) bahwa jarak antara tingkat
perkembangan aktual yang ditentukan oleh pemecahan masalah secara
mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang ditentukan melalui
pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau bekerja
sama dengan teman sebaya yang lebih mampu. Jarak antara tingkat
perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial inilah yang
kemudian disebut sebagai “zona perkembangan proksimal (ZPD)”.
Oleh karena itu, peserta didik memerlukan bantuan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, pemahaman tentang
konsep fisika serta mempelajari masalah fisika yang diberikan.
Scaffolding adalah konstruktivisme sosial yang menggambarkan

bahwa pembelajaran di kelas terdiri dari aktivitas dan interaksi sosial
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antara siswa dan instruktur (Newman, 2005). Dengan demikian,
kegiatan ini bertujuan untu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa. Dalam diskusi kelompok, siswa yang lebih
berpengalaman dapat membantu teman-temannya melalui scaffolding.
Namun, guru tetap diharapkan untuk memberikan umpan balik yang

tepat terkait Kinerja siswa.

Dari penjelasan tersebut, dapat dijelaskan bahwa Konstruktivisme
sosial merupakan teori pembelajaran yang membentuk pemahaman
siswa melalui interaksi dan kolaborasi. Dalam penelitian ini, teori
belajar konstruktivisme sosial diterapkan pada tahap Problem Based
Learning , yaitu 1) Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti, di
mana peserta didik dibagi dalam kelompok; 2) Membantu investigasi
mandiri dan kelompok, di mana peserta didik melakukan praktikum
dengan kelompoknya; 3) Mengembangkan dan mempresentasikan
hasil karya dan memamerkan, dimana peserta didik bersama dengan
kelompoknya menyiapkan hasil karya dan melakukan penyampaian

kepada orang lain.

11l-Structured Problem

II-Structured Problem adalah masalah yang melibatkan unsur-unsur
yang tidak diketahui, masalah tersebut biasanya memerlukan integrasi
beberapa konsep dan memiliki banyak solusi pemecahan masalah,
sehingga mengharuskan seseorang untuk mengutarakan pendapat
pribadi selama proses pembelajaran. Masalah yang tidak terstruktur
dengan baik muncul dari suatu situasi tertentu dan mempunyai ciri-
ciri, yaitu aspek-aspek situasi tidak konkrit, masalah tidak terdefinisi
dengan jelas, masalah yang diajukan berdasarkan pada situasi nyata,

pada akhirnya disajikan situasi yang kompleks (Chi et al., 1981).

Peserta didik yang belajar dari situasi nyata cenderung memahami

masalah, merencanakan solusi sesuai dengan tingkat pemikirannya



20

sendiri dan pengalaman belajar sebelumnya, mengambil langkah-
langkah penyelesaiannya, dan mengevaluasi hasil yang dicapai.
Pemecahan masalah dianggap sebagai alat yang memungkinkan
seseorang mengatasi situasi yang tidak diketahui dengan
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan solusi yang diperoleh
sebelumnya (Grandgirard et al., 2002). Melalui penerapan teknik
pembelajaran berbasis masalah, siswa membangun pengetahuannya
sendiri, yang mempengaruhi bagaimana pengetahuan disimpan dalam
ingatan anak dan pada akhirnya meningkatkan tingkat keberhasilan

belajar.

Aktivitas yang dilakukan siswa untuk menyelesaikan ill structured
problem biasanya melibatkan mereka mendefinisikan masalah, yang
menghasilkan solusi , mengevaluasi solusi, menerapkan solusi yang
paling efektif, dan mengawasi implementasinya (Collins et al., 2016).
Kemampuan untuk membuat representasi masalah dan
mengembangkan penyelesaian masalah adalah dua komponen penting
dari penyelesaian ill structured problem. Mengajarkan siswa untuk
membangun representasi dengan benar memungkinkan siswa untuk
berhasil menyelesaikan masalah, yang dapat berdampak pada hasil

belajar siswa.

Merujuk pada beberapa pernyataan yang telah disampaikan, dapat
disimpulkan bahwa ill structured problem merupakan jenis masalah
yang sering dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
mengharuskan peserta didik untuk merekonstruksi pengetahuan
mereka sendiri. Mengintegrasikan ill structured problem dalam
penelitian ini, khususnya pada fase orientasi tentang masalah kepada
peserta didik, mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti, dan
membantu investigasi mandiri dan kelompok, bertujuan untuk melatih
keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik, membantu peserta

didik dalam memahami setiap konsep yang akan dipelajari. Dengan
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demikian, materi atau teori yang diterima oleh peserta didik tidak
hanya menjadi hafalan melainkan juga menjadi pemahaman yang

mendalam.

2.1.5 Well Structured Problem

Well structured problem adalah masalah yang memiliki keadaan awal
yang jelas dan tujuan yang jelas dan biasanya di jumpai dalam masalah
matematika, dimana siswa menerapkan operator yang dipraktikkan
untuk menyelesaikan masalah. Well structured problem dengan baik
bergantung pada kontens karena mengharuskan pemecah masalah
memiliki pengetahuan khusus domain, seperti pengetahuan tentang
formula dan operasi untuk menyelesaikan masalah tersebut
(DiFrancesca, 2015).

Well structured problem dengan baik mencakup semua elemen yang
dibutuhkan, seperti keadaan awal yang jelas, tujuan yang sudah
ditentukan, sejumlah langkah logis yang terbatas, serta parameter
batasan (Greeno, 1978). Masalah transformasi sering kali dianggap
sebagai contoh dari well structured problem dengan baik, karena
membutuhkan penerapan konsep, aturan, solusi, dan prinsip yang
sedang dipelajari pada situasi yang terbatas (Luszcz, 1984). Oleh
karena itu, kemampuan untuk memecahkan well structured problem

dengan baik hanya dapat ditransfer ke masalah yang serupa.

Well structured problem dengan baik dapat diselesaikan menggunakan
berbagai teknik pencarian, seperti mengingat masalah serupa, analisis
means-ends, pemecahan masalah menjadi bagian-bagian kecil,
menemukan sub-tujuan, serta metode generate and test. Proses
penyelesaiannya umumnya sudah disepakati dan hanya sedikit berbeda
di antara para ahli dalam bidang tertentu. Ini berarti hanya ada
perbedaan kecil dalam cara mengatasi masalah tersebut, dan para ahli
di bidang tersebut biasanya sepakat mengenai solusi yang dianggap
benar (Luszcz, 1984).



2.16

22

Well structured problem dengan baik adalah tipe masalah yang
dirancang secara jelas dengan batasan dan tujuan spesifik. Dalam
konteks pendidikan, khususnya dalam Problem Based Learning,
masalah seperti ini memiliki karakteristik tertentu yang menjadikannya
efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Adapun ciri-ciri well
structured problem yaitu: a) Menampilkan semua elemen masalah, b)
Memiliki sejumlah peraturan, prinsip regular dan terstruktur dengan
baik yang disusun dengan cara prediktif dan preskriptif, dan c)

Memiliki solusi yang dapat diketahui dan dapat dipahami.
Kemampuan Awal Peserta Didik

Kemampuan awal atau early ability merupakan kompetensi yang
sudah ada pada diri siswa, khususnya pada bidang pengetahuan yang
sifatnya mendukung siswa memperoleh lebih banyak pengetahuan
(Rahmat et al., 2016). Kecakapan awal yang dimiliki siswa pada
sebelum pembelajaran ini, dapat menjadikan bekal untuk mengikuti
pembelajaran selanjutnya. Hal ini akan mempengaruhi keefektifan
suatu model pembelajaran terutama model yang mampu membantu
siswa dalam kegiatan penemuan dengan cara mencari informasi,
mencari solusi dari masalah yang ditemukan serta memutuskan solusi.
sehingga siswa dengan kemampuan awal yang memadai dapat
mendukung proses maupun hasil pembelajaran (Danial et al., 2017).
Jadi cara berpikir siswa itu juga dipengaruhi oleh early ability atau

kemampuan dasar yang dimiliki.

Pada dasarnya, kemampuan awal adalah kemampuan kognitif yang
diperoleh pada pembelajaran sebelumnya hingga proses pembelajaran
yang baru (Zulkarnain, 2019). Kemampuan awal adalah hasil belajar
yang didapatkan sebelum mendapatkan kemampuan yang lebih tinggi.
Kemampuan awal ini merupakan prasyarat untuk mengikuti
pembelajaran sehingga dapat melakukan proses pembelajaran dengan
baik (Astuti, 2015).
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Kemampuan awal digunakan tidak hanya untuk keselarasan dalam
proses pembelajaran, namun juga memiliki peran penting lainnya.
Menurut Uno (2011) kemampuan awal amat penting peranannya
dalam meningkatkan kebermaknaan pembelajaran, yang selanjutnya
membawa dampak dalam memudahkan proses-proses internal yang

berlangsung dalam diri siswa ketika belajar.

Kemampuan awal siswa berupa kemampuan yang dimiliki sebelum
mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru (Krisnawati &
Maharayu, 2019). Dengan demikian, setiap siswa pada dasarnya
memiliki kemampuan awal yang berbeda. Disinilah seorang guru
seharusnya menyadari kemampuan awal siswa sebelum memulai
proses pembelajaran. Hal ini yang menjadi indikator guru untuk
merancang pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai dengan

optimal.

Siswa dengan kemampuan awal yang berbeda diberi pembelajaran
yang sama maka konsep yang diperoleh siswa akan berbeda sesuai
dengan tingkat kemampuan awalnya. Kunci keberhasilan
pembelajaran terlihat dari pemahaman konsep yang diperoleh siswa
karena pemahaman konsep merujuk pada penjelasan tentang suatu
konsep yang lebih bermakna. Sehingga kemampuan awal yang baik

akan mendukung pemahaman konsep yang baik (Purwati, 2017).

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan oleh Razak
(2018) menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan
di SMP Pesantren Immim Minasatene, masih terdapat siswa yang
tidak berani dalam mengemukakan pendapat atau pertanyaannya
walaupun guru telah memberikan kesempatan untuk bertanya atau
berpendapat. Serta masih ada juga siswa yang malas dalam

mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh guru. Kondisi ini
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disebabkan oleh kemampuan awal dan kemampuan berpikir kritis
siswa yang berbeda-beda, sehingga siswa yang kemampuan awalnya
yang terbilang kurang dan sedang seringkali menunggu jawaban dari
teman ataupun guru karena mereka menganggap kesulitan untuk

memecahkan masalah matematika yang dihadapi.

1. Entry Behavior

Entry Behavior adalah pengetahuan yang harus diperoleh siswa
sebelum mempelajari pengetahuan baru. Seseorang dapat
memperoleh keterampilan (hasil pembelajaran) yang baik
meskipun sebelumnya memiliki keterampilan yang lebih rendah di
bidang yang sama. Kemampuan awal siswa sebelum memulai
pelajaran mempengaruhi hasil yang dicapai. Dengan mengetahui
kemampuan awal, guru dapat memutuskan dimana harus mulai

mengajar (Tomasouw dan Marantika, 2023).

Entry Behavior yaitu tingkat pengetahuan dan keterampilan yang
harus diperoleh siswa sebelum mempelajari pengetahuan dan
keterampilan baru (Ali, 2007). Entry Behavior ini menggambarkan
tingkah laku yang harus dimiliki siswa sebelum memperoleh
perilaku baru, seperti yang ditunjukkan oleh interaksi tertentu
(Arief, 2002).

Tes Perilaku awal atau Entry Behavior sangat membantu guru
ketika melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas. Adapun
fungsi dari tes perilaku awal (entry behavior) adalah untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa, yaitu sejauh mana siswa
memahami materi yang akan diajarkan oleh guru, yaitu sebagai
syarat bagi siswa sebelum pembelajaran dimulai. Tes yang akan
diberikan oleh guru sebelum pembelajaran dimulai (Husamah dan

Setyaningrum, 2013).
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Menurut Razak (2018) Entry Behavior merupakan gambaran
kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan
oleh guru. Keuntungan dari pengetahuan guru terhadap entry
behavior siswanya adalah: (1) Guru dapat mengetahui apakah
siswa mempunyai pengetahuan yang merupakan prasyarat untuk
mengikuti pelajaran, dan (2) Guru dapat mengetahui sejauh mana

siswa memahami materi yang disajikan.

.Prior Knowledge

Konsep pengetahuan awal (prior knowledge) merupakan kumpulan
pengalaman, sikap, pengetahuan, bahkan keyakinan yang diperoleh
individu yang diperoleh dari pengalaman sepanjang hidupnya dan

diperoleh untuk mengkonstruksi pengetahuan baru dan pengalaman

baru (Tomasouw dan Marantika, 2023).

Hailikari (2009) mendefinisikan pengetahuan awal (prior
knowledge) sebagai kombinasi antara pengetahuan dan
keterampilan. Dengan demikian, pengaruh pengetahuan awal
terhadap proses pembelajaran: (1) pengetahuan awal bertindak
sebagai kategori label yang mempengaruhi informasi baru yang
ditambahkan ke pengetahuan struktur yang sudah ada. (2)
pengetahuan awal berfungsi sebagai konteks asimilasi di mana
materi baru akan saling berkaitan, sehingga akan lebih mudah
mengkonstruksi pengetahuan melalui proses elaborasi, dan (3)
mengaktifkan pengetahuan awal dapat meningkatkan akses

terhadap pengetahuan selama proses pembelajaran.

Pembelajaran yang berorientasi pada pengetahuan awal
berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan perolehan belajar
yang memadai (Prastiti, 2007). Hal senada juga diungkapkan oleh
Suastra (2009) pengetahuan awal yang dimiliki seseorang sangat

berperan penting dalam pembentukan pengetahuan ilmiah selama
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proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, pengetahuan
awal perlu digali oleh guru guna memunculkan pengetahuan yang

dibentuk oleh siswa.

2.1.7 Materi Energi Alternatif

1. Energi Tak Terbarukan & Urgensi Isu Kebutuhan Energi
a. Energi tak terbarukan

Sumber energi tak terbarukan sumber energi tak terbarukan
merupakan sumber energi yang terbatas dan proses pergantiannya
dalam kurun waktu yang sangat lama secara alami, sehingga pada

akhirnya dapat habis.

Energi telah menjadi kebutuhan dasar bagi manusia, sehingga
kebutuhan energi ini sangat penting untuk dipenuhi. Dampaknya
yaitu energi listrik akan meningkat. Pembangkit listrik yang
masih mendominasi suplai energi listrik di Indonesia yaitu batu
bara dan minyak bumi, karena rata-rata produksi batu bara
Indonesia sebesar 600 juta ton per tahun. Sedangkan minyak bumi
yaitu cairan kental, berwarna coklat gelap, atau kehijauan yang
mudah terbakar berada di lapisan atas dari beberapa area di kerak
bumi. Tahapan pertambangan minyak bumi yaitu Eksplorasi dan
Eksploitasi, Pengolahan, Pengangkutan, Penyimpanan, dan Niaga
dan Pendistribusian. Cadangan minyak bumi terbesar di Indonesia
terdapat di Riau, Sumatera Selatan, Irian Jaya Barat dan Jawa
Timur. Akan tetapi, minyak bumi akan diperkirakan habis apabila

tidak ditemukan sumber baru.

b. Urgensi Isu Kebutuhan Energi

Energi sudah menjadi sangat penting untuk kelangsungan hidup
manusia di era teknologi industri dan digital saat ini karena

manusia bergantung pada teknologi yang memudahkan pekerjaan
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mereka. Hasilnya adalah peningkatan permintaan energi listrik.

Hal ini terlihat dari data yang ditampilkan pada Gambar 1.

Listrik Terjual Nilai Penjualan

2018 4 257 151 965 4 662 509 509 651
2019 4 686 087 389 5034 339 415 225
2020 5008 763 180 4 791 340 986 926
2021 5158 404 690 5220 078 505 933

Sumber: PT. PLN (Persero) Wilayah Lampung

Gambar 1. Jumlah Listrik Terjual dan Nilai Penjualan
Listrik PT. PLN (Persero) di Provinsi Lampung

Gambar 1. Menunjukkan bahwa Angka ini menunjukkan
peningkatan dari tahun ke tahun, baik dalam jumlah listrik terjual
maupun nilai penjualannya. Penjualan listrik yang meningkat ini
mencerminkan pertumbuhan konsumsi listrik di Provinsi
Lampung, yang bisa disebabkan oleh peningkatan jumlah
pelanggan listrik serta kebutuhan energi yang terus bertambah

seiring perkembangan ekonomi dan populasi di wilayah tersebut.

Persoalannya bukan hanya bagaimana memenuhi kebutuhan
listrik. Pada 2024, banyak desa di beberapa wilayah Indonesia
masih belum memiliki listrik. Hal ini dapat dilihat dari data pada
Gambar 2.
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M papua
B Papua Barat
NTT

B maluku

Sumber: https://www.esdm.go.id/

Gambar 2. Persentase Desa yang Belum Terelektrifikasi
di Beberapa Daerah Tahun 2024

Salah satu faktor penghambat elektrifikasi di desa tersebut adalah
adanya kendala terkait pasokan listrik di desa tersebut. Lokasinya
yang terpencil, masalah keamanan, infrastruktur dan sumber
energi harus digunakan di desa. Berdasarkan hal-hal yang telah
diulas, bahwa Indonesia masih perlu mengeksplorasi kekayaan
alamnya untuk memenuhi kebutuhan energinya, serta untuk
memastikan ketersediaannya di wilayah yang belum teraliri
listrik.

2. Transisi Energi & Sumber Energi Terbarukan
1. Sumber energi terbarukan

Sumber energi terbarukan merupakan sumber energi yang dapat
digantikan oleh proses alami dalam kurun waktu yang sebanding

dengan penggunaannya, sehingga tidak akan pernah dapat habis.

1. Energi Bahan Bakar Fosil
Bahan bakar fosil terbentuk dari proses ilmiah oleh sisa-sisa
hewan dan tanaman purba dalam kurun waktu yang sangat

lama dengan orde jutaan tahun.
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2. Energi Air
Potensi Energi Air di Indonesia sebesar 19.385 MW. Prinsip
kerjanya yaitu aliran air di permukaan bumi dibendung
kemudian dialirkan menuju ke tempat yang lebih rendah
untuk memutarkan turbin sehingga menghasilkan energi
listrik.

3. Energi Pembangkit Listrik Tenaga Air

4. Energi Biogas
Berasal dari limbah organik yang diolah melalui proses
anaerobic digestion dengan bantuan bakteri tanpa oksigen,
contohnya kotoran sapi, sampah dedaunan, dan sampah
lainnya yang berasal dari organisme yang belum mati atau
organisme hidup. Contoh PLTBg yaitu energi angin, energi
matahari, energi pasang surut, energi gelombang laut dan

energi panas bumi.

3.Dampak Eksplorasi Dan Eksploitasi Energi

Selain membahas tentang bagaimana cara memenuhi kebutuhan
energi bagi seluruh masyarakat, dampak eksplorasi dan
penggunaannya terhadap lingkungan pun menjadi hal penting yang
perlu dipikirkan. Sumber energi yang tidak ramah lingkungan dan
pengolahannya menghasilkan sisa buangan berupa karbon yang
merupakan salah satu gas rumah kaca. Hal lainnya yang perlu
diperhatikan adalah terkait penggunaan energi. Penggunaan energi
yang kurang bijak juga dapat menyebabkan kerusakan pada
lingkungan.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian ini berjudul pengaruh model problem based learning terhadap
keterampilan komunikasi ilmiah ditinjau dari kemampuan awal peserta didik.
Berdasarkan eksplorasi peneliti maka ditemukan beberapa tulisan yang

berkaitan dengan penelitian pada tabel 3.



Tabel 3. Penelitian yang Relevan

No Nama Peneliti/Nama Hasil Penelitian
Jurnal/Judul
1. Qodry I, Nuroso H, Hasil dari penelitian ini, yaitu model

Susilawati. Jurnal
Penelitian Fisika 7
(2016). Pengaruh Model
Pembelajaran Problem
Based Learning melalui
Pendekatan Saintifik
terhadap Kemampuan
Berkomunikasi lImiah
pada kelas X di SMA
Negeri 1 Rembang

Ardiansyah,
Wahyuningrum E,
Rumanta M. Jurnal
pendidikan matematika
(2020). Pengaruh
problem based learning
terhadap kemampuan
penalaran matematik
dan korelasinya dengan
kemampuan awal siswa
SMP

pembelajaran problem based learning
menggunakan pendekatan saintifik
terhadap kemampuan berkomunikasi
ilmiah dapat diketahui dari hasil
analisis perbedaan rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan uji t pihak kanan,
terdapat peningkatan dari hasil pretest
dan posttest kemampuan
berkomunikasi ilmiah siswa dan hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran
oleh siswa.

Pembelajaran problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan
penalaran siswa, dan kemampuan
penalaran siswa yang berbeda dengan
berkorelasi dengan kemampuan awal
siswa. Karena besarnya pengaruh
model pembelajaran problem based
learning dalam meningkatkan
kemampuan penalaran siswa yang
dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia.
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3. Pramesti O B, Supeno,
Astutik S. Jurnal fisika
dan pembelajarannya
(2020). Pengaruh model
pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap
kemampuan komunikasi
ilmiah dan hasil belajar
fisika siswa SMA

4.  Astuti S P. Jurnal
Formatif (2015).
Pengaruh kemampuan
awal dan minat belajar
terhadap prestasi belajar
fisika

Implementasi model pembelajaran
inkuiri terbimbing berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi
ilmiah dan hasil belajar fisika siswa
SMA. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing sesuai diterapkan pada
proses pembelajaran fisika karena
siswa dapat terlibat secara maksimal
untuk menyelidiki dan merumuskan
sendiri permasalahan yang diberikan
oleh guru pada saat pembelajaran.
Implementasi model pembelajaran
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran
fisika dapat mengoptimalkan
kemampuan komunikasi ilmiah dan
hasil belajar fisika siswa SMA.
Beberapa kendala yang dihadapi dua
antaranya yaitu masalah waktu karena
siswa masih harus beradaptasi dengan
model pembelajaran yang baru
diterapkan di kelas.

Hasil dari penelitian ini, yaitu terdapat
pengaruh kemampuan awal dan minat
belajar secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar fisika, terdapat
pengaruh kemampuan awal terhadap
prestasi belajar fisika, terdapat
pengaruh minat belajar terhadap
prestasi belajar fisika.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan

keterampilan komunikasi ilmiah pada kemampuan awal peserta didik yang
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menggunakan model problem based learning. Tahapan model problem based

learning yaitu orientasi, mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti,

membantu investigasi mandiri dan kelompok, mengembangkan dan

mempresentasikan hasil karya dan memamerkan, serta menganalisis dan

mengevaluasi proses mengatasi masalah. Serta keterampilan komunikasi

ilmiah ditinjau dari enam indikator: Information retrieval, scientific reading,



scientific writing, listening and observing, information representation dan
knowledge presentation. Untuk mengetahui perubahan keterampilan

komunikasi pada kemampuan awal peserta didik dilakukan dengan

perbandingan nilai pretest dan posttest yang diberikan kepada peserta didik.

Berikut merupakan bagan kerangka pemikiran pada Gambar 3 untuk lebih

jelas mengenai kerangka pemikiran di atas:
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Pembelajaran energi alternatif menggunakan model probiem based
learning untuk mengukur keterampilan komunikasi ilmiah ditinjau dari
kemampuan awal peserta didik

Pretest
e ) (s ]
|

Perlakuan }
|
[ Posttest
|
Tahapan PBL Indikator keterampilan
komunikasi ilmiah
[ Orientasi masalah J “

Information retrieval

[ Organisasi peserta didik ‘
Scientific reading

Scientific writing

i f

Listening and observing ]

—4[ Information representation J

[ Investigasi peserta didik J

Mengembangkan dan
meny ajikan hasil karya

mengevaluasi

[ Menganalisis dan J

4‘ Knowledge presentation J

Ada perbedaan peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah pada
kemampuan awal pesert didik

Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Ada perbedaan peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik
yang signifikan setelah menggunakan model problem based learning.

2. Ada perbedaan peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik

dengan kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah setelah menggunakan
model problem based learning.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Lampung Tengah. Sekolah ini terletak di
Desa Terbanggi Besar, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung
Tengah. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MAN 1 Lampung Tengah,
pada semester genap Tahun Ajaran 2023/2024.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MAN 1
Lampung Tengah. Sampel penelitian ini diambil dari dua kelas. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive

Sampling.

3.3 Variabel Penelitian

1. Kemampuan awal dan model Problem Based Learning sebagai variabel
bebas.

2. Keterampilan komunikasi ilmiah sebagai variabel terikat.

3.4 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu One Group Pretest Posttest design.
Penelitian ini menggunakan dua kelas yang diberi perlakuan yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Dari kelas yang
telah ditentukan maka diberikan Pretest dan Posttest untuk mengukur

kemampuan komunikasi ilmiah ditinjau dari kemampuan awal peserta didik.
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Dari nilai Pretest dan Posttest ini digunakan untuk mengetahui peningkatan

kemampuan komunikasi ilmiah ditinjau dari kemampuan awal peserta didik.

Berikut merupakan tabel 4 desain penelitian.

Tabel 4. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan
Q1 X
1) (2)
Melakukan 1. Orientasi tentang permasalahan Melakukan
Pretest kepada siswa
Guru membabhas t an,

mendeskripsikan
kebutuhan logistik peiiaiy, uun
memotivasi peserta didik untuk
terlibat dalam kegiatan mengatasi
masalah

2. Mengorganisasikan siswa untuk
meneliti
Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas-tugas
belajar yang terkait dengan
permasalahannya.

3. Membantu investigasi mandiri
atau kelompok
Guru mendorong peserta didik
untuk mendapatkan informasi yang
tepat, melaksanakan eksperimen,
dan mencari penjelasan dan solusi.

4. Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil karya dan
memamerkan
Guru membantu peserta didik
dalam merencanakan dan
menyiapkan hasil karya yang tepat,
seperti laporan, rekaman video,
model-model, dan membantu
mereka untuk menyampaikannya
kepada orang lain.

5. Menganalisis dan mengevaluasi
proses mengatasi masalah
Guru membantu peserta didik
untuk melakukan refleksi terhadap
penyelidikannya dan proses-proses
yang mereka gunakan.




Keterangan:

Q1 = Pretest sebelum perlakuan.
Q2 = Posttest sesudah perlakuan.
X = Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Problem

Based learning.
3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti melakukan prosedur penelitian yang dijalankan

melalui tiga tahap yaitu:

1. Tahap Pendahuluan
a) Meminta izin kepada Kepala MAN 1 Lampung Tengah untuk
melakukan penelitian.
b) Melakukan wawancara dengan guru fisika dan menentukan waktu
pelaksanaan penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a) Tahap persiapan terdiri dari perangkat pembelajaran, soal dan
instrumen penelitian yang digunakan untuk pelaksanaan penelitian.
b) Tahap pelaksanaan terdiri dari:
1. Melakukan pretest
2. Melakukan kegiatan pembelajaran di kelas dengan menerapkan
model Problem Based Learning untuk kelas eksperimen.
3. Melakukan posttest.
3. Tahap Akhir
a) Menganalisis data.

b) Menarik kesimpulan penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Modul Ajar
Modul Ajar digunakan sebagai panduan kegiatan pelaksanaan

pembelajaran yang akan dilaksanakan.



2. Instrumen Tes Keterampilan Komunikasi lImiah
Instrumen tes keterampilan komunikasi ilmiah yang digunakan adalah
lembar tes soal digunakan saat pretest dan posttest untuk mengetahui
peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah ditinjau dari kemampuan
peserta didik.

3. Wawancara
Wawancara sebagai pengumpul data pada studi pendahuluan.
Narasumber dalam penelitian ini adalah guru fisika kelas X MAN 1

Lampung Tengah.

3.7 Analisis Instrumen

Instrumen harus diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan

bantuan program SPSS.

a. Uji Validitas

Validasi yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang
diinginkan. Pengujian validitas instrumen dapat menggunakan rumus

korelasi product moment yang dikemukakan oleh pearson dengan rumus:

N ZXY—(ZX)(ZY)
JINZX2—(ZX)2}{NZY2—(2Y)?%}

Ixy =

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan'y
X = Nilai rata-rata harian peserta didik

Y = Nilai hasil uji coba tes

N = Banyaknya peserta tes

Uji validitas memiliki kriteria koefisien validitas butir soal yang dapat
dilihat pada Tabel 5 .

Tabel 5. Kriteria Koefisien Validitas Butir Soal
Interval Nilai r Keterangan
0,90-1,00 Sangat Tinggi
0,70-0,90 Tinggi
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Interval Nilai r Keterangan
0,40-0,70 Cukup
0,20-0,40 Rendah

<0,20 Sangat Rendah

(Rosidin, 2017)
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen
dikatakan dapat dipercaya atau diandalkan untuk digunakan sebagai
pengumpul data. Uji reliabilitas instrumen yang didasarkan pada pendapat

Arikunto (2013) dapat menggunakan rumus alpha, yaitu:

ra=() -5

Keterangan:

ra = Reliabilitas yang dicari

S?#  =Jumlah varian skor tiap item
SZ = Varian total

Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai koefisien alpha
sehingga dapat digunakan ukuran kemantapan alpha yang dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Alpha Cronbach’s

Nilai Alpha Cronbach’s Kualifikasi Nilai
0,00<r11 <0,20 Sangat Rendah
0,21<r11 <0,40 Rendah
0,41<r11 <0,60 Sedang
0,61<r11 <0,80 Tinggi
0,81<r11 <1,00 Sangat Tinggi

(Arikunto, 2013)
3.8 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik tes. Tes dilakukan dua kali, yaitu awal sebelum pembelajaran disebut
dengan pretest dan sesudah pembelajaran disebut posttest. Data pretest

dimasukkan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran
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sedangkan data posttest dimasukkan untuk melihat kemampuan siswa

sesudah pembelajaran.

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh melalui instrumen keterampilan komunikasi ilmiah

selanjutnya diolah dan dianalisis agar hasilnya dapat menjawab pertanyaan

penelitian dan menguji hipotesis. Dalam pengolahan dan penganalisisan

data tersebut, digunakan uji statistik dengan menggunakan SPSS. Berikut

adalah langkah-langkah yang harus ditempuh dalam penggunaan statistik

untuk pengolahan data:

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan dengan berdistribusi normal. Pengambilan data ini
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Z (KS-Z) yang dapat dihitung
berdasarkan nilai signifikansi dan probabilitas (Suyatna, 2017).
Hipotesis yang diuji yaitu:

Ho: Populasi berasal dari data yang berdistribusi normal

H1: Populasi berasal dari data yang berdistribusi tidak normal

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:
1. Jika nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

2. Jika nilai Sig. atau signifikansi < 0,05 maka H1 ditolak

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data memiliki variansi
yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan SPSS versi 25. Hipotesis uji homogenitas adalah

sebagai berikut.
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Hipotesis yang diuji yaitu:

Ho: Semua populasi memiliki variansi yang sama

Hq: Tidak semua populasi memiliki variansi yang sama
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:

1. Jika nilai Sig. atau signifikansi < 0,05 maka Ho diterima

2. Jika nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 maka H; ditolak

c. UjiN-Gain

N-gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest, N-gain
digunakan untuk menganalisis menunjukkan peningkatan
keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik. Maka persamaan uji N-

gain adalah sebagai berikut:

( ) _ SkorPosttest—SkorPretest
g Skorldeal—-SkorPretest

Simbol (g) di sini diartikan sebagai gain yang dinormalisasikan (N-
Gain) dari kedua model, skor ideal adalah hasil dari tes awal dan tes
akhir.

Tabel 7.Klasifikasi N-Gain

N-Gain Kriteria Interpretasi
N-Gain>0.7 Tinggi
0,3< N-Gain <0,7 Sedang
N-Gain<0,3 Rendah

2. Pengujian Hipotesis
1. Uji Paired Sample t-test

Paired Sample t-test digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata pretest dengan posttest pada peningkatan
keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik yang signifikan setelah
menggunakan model problem based learning. Uji ini dilakukan

menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0.
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Adapun ketentuan untuk uji hipotesis yang dilakukan, yaitu sebagai
berikut.

Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata peningkatan keterampilan
komunikasi ilmiah peserta didik yang signifikan setelah
menggunakan model problem based learning.

H; = Terdapat perbedaan rata-rata peningkatan keterampilan
komunikasi ilmiah peserta didik yang signifikan setelah
menggunakan model problem based learning.

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi berikut.

a. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan

H1 diterima.
b. Jika nilai sig. atau signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan
H. ditolak.

2. Uji One Way Anova

Uji One Way Anova digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan dalam hasil N-gain (Suyatna, 2017). Uji ini dilakukan

menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0.

Adapun ketentuan untuk uji hipotesis yang dilakukan, yaitu sebagai
berikut.

Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata peningkatan keterampilan
komunikasi ilmiah peserta didik dengan kemampuan awal
tinggi, sedang dan rendah setelah menggunakan model
problem based learning.

H. = Terdapat perbedaan rata-rata peningkatan keterampilan
komunikasi ilmiah peserta didik dengan kemampuan awal
tinggi, sedang, dan rendah setelah menggunakan model
problem based learning.

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi berikut.

a. Jika nilai sig. atau signifikansi > 0.05 maka rata-rata sama.

b. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0.05 maka rata-rata berbeda.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
menunjukkan peningkatan signifikan terhadap keterampilan komunikasi
ilmiah peserta didik pada materi energi alternatif. Hal ini terlihat dari
peningkatan skor rata-rata pretest dan posttest keterampilan komunikasi
ilmiah sebesar 37% dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,74 dengan
kategori tinggi. Setiap indikator keterampilan komunikasi ilmiah juga
mengalami peningkatan dengan kategori tinggi.

2. Model problem based learning dapat mereduksi perbedaan peningkatan
keterampilan komunikasi ilmiah yang ditinjau dari kemampuan awal
tinggi, sedang dan rendah peserta didik, yang ditunjukkan dengan nilai
N-Gain kelompok peserta didik dengan kemampuan awal tinggi, sedang,
dan rendah yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada tingkat

kepercayaan 95%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankan bahwa pembelajaran
dengan model Problem Based Learning lebih memperhatikan kebutuhan
belajar peserta didik. oleh sebab itu, Pembelajaran dengan model Problem
Based Learning dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah yang ditinjau dengan

kemampuan awal peserta didik pada masing-masing sekolah.
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